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ABSTRAK 

  

Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam  sebuah  

perusahaan. Konsentrasi dari sumber daya manusia berpusat pada 

orang-orang yang  memiliki  stres kerja dan beban kerja  di dalam 

perusahaan sehingga mampu meningkatkan  ketidakpuasan kerja di 

dalamnya. Salah  satu  yang  paling  mempengaruhi  ketidakpuasan 

kerja  adalah  stres kerja dan  beban kerja . Penulis menambahkan 

Counterproduction Work Behavior sebagai variabel intervening untuk 

mempertimbangkan  alasan  pekerja  ,mengapa  pekerja  merasakan 

stres kerja terhadap  ketidakpuasan  kerja. 

 Tujuan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  

Stres Kerja dan Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Ketidakpuasan 

Kerja Dengan Counterproduction Work Behavior Sebagai Variabel 

Intervening. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan sifat asosiatif 

kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah Pekerja Swasta Millenial 

Lampung  dengan sampel sebanyak 97 responden dengan 

menggunakan Rumus Lemeshow. Tekhnik pengambilan sampel pada 

penelitian ini  menggunakan non-probability sampling karena tidak 

adanya data akurat mengenai jumlah pekerja swasta. Pengolahan data 

dengan Smart- PLS. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil tersebut sesuai 

dengan hipotesa penelitian yaitu ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara stres kerja  terhadap ketidakpuasan kerja. Stres Kerja  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Counterproduction Work 

Behavior. Beban Kerja  berpengaruh positif dan  signifikan terhadap 

Ketidakpuasan Kerja. Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap Counterproduction Work Behavior.  Counterproduction 

Work Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Ketidakpuasan Kerja. Counterproduction Work Behavior  

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Stres Kerja dan 

Ketidakpuasan Kerja. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan nilai original sampel Counterproduction Work Behavior 

terhadap beban kerja dan ketidakpuasan kerja. 

 

Kata Kunci : Stres Kerja,  Beban Kerja, Ketidakpuasan, 

Counterproduction Work Behavior 
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ABSTRACT 

 

Human resources are the most important aspect in a company. The 

concentration of human resources focuses on people who have work 

stress and workload within the company so that it can increase job 

dissatisfaction within them. One of the things that most influences job 

dissatisfaction is work stress and workload. The author added 

Counterproduction Work Behavior as an intervening variable to 

consider workers' reasons why workers feel work stress and job 

dissatisfaction. 

 The formulation of the problem in this research is whether work 

stress and workload influence job dissatisfaction with 

Counterproduction Work Behavior as an intervening variable. The 

object of this research is Lampung Millennial Private Workers. The 

population in this study was Lampung millennial private workers with 

a sample of 97 respondents using the Lemeshow Formula. The 

sampling technique in this research uses non-probability sampling 

because there is no accurate data regarding the number of private 

sector workers. Then data processing using Smart-PLS. 

Based on the research that has been conducted, it shows that these 

results are in accordance with the research hypothesis, namely that 

there is a positive and significant influence between work stress and 

job dissatisfaction. Job Stress has a positive and significant effect on 

Counterproduction Work Behavior. Workload has a positive and 

significant effect on the job dissatisfaction. Workload has a positive 

and significant effect on Counterproduction Work Behavior . 

Counterproduction Work Behavior has a positive and significant 

effect on Job Dissatisfaction with. Counterproduction Work Behavior 

has a positive and significant effect on Job Stress and Job 

Dissatisfaction Based on research that has been conducted, it shows 

that the original value of the Counterproduction Work Behavior  

sample on workload and job dissatisfaction. 

 

Keywords : Work Stress, Workload, Dissatisfaction, 

Counterproduction Work Behavior 
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MOTTO 

 

        

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain 

(Qs. Al- Insyirah : 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal untuk memahami judul proposal 

ini,untuk menghindari salah penafsiran dan memudahkan pembaca 

mengkaji isinya,serta beberapa istilah yang terkandung dalam judul 

penelitian ini.  

Adapun proposal yang dimaksud adalah Pengaruh Stres 

Kerja,Beban Kerja Terhadap Ketidakpuasan Kerja Dengan 

Counterproduction Work Behavior (CWB) Sebagai Variabel 

Intervening.  

Adapun beberapa istilah di dalam judul proposal yang perlu 

diuraikan adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 

perbuatan atau keputusan   seseorang. 
1
 

2. Stres Kerja 

Suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, 

proses berpikir, dan kondis seorang pekerja. 
2
 

3. Beban Kerja 

Beberapa kegiatan yang membutuhkan proses atau kemampuan 

mental yang harus diselesaikan baik secara fisik maupun psikis 

dalam kurun waktu tertentu.
3
 

 

 

                                                             
1 Surakhmad,  Inovasi Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), 1. 
2 Ibid,1. 
3 Safira Jingga Hernita, Intan Nia Ruhyat, Abdul Riduwan, Iwan Eko 

Ariyadi, “Pengaruh stress kerja dan beban kerja terhadap Turnover Intention dengan 
Moderasi Kepuasan Gaji.”Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol.  No. 2(2021), 

https://doi.org/10.30812/target.v3i2.1296  

1  

https://doi.org/10.30812/target.v3i2.1296
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4. Ketidakpuasan Kerja 

Kepuasan dan Ketidakpuasan kerja pada karyawan menurut 

Herberg,Mausner dan Syderman muncul dari factor yang 

berbeda. Kepuasan kerja muncul dari faktor  yang berbeda. 

Kepuasan kerja muncul dari faktor-faktor yang bersifat 

instrintik yaitu prestasi, pengakuan, tanggung jawab, pekerjaan 

itu sendiri, dan pengendalian diri. Sementara ketidakpuasan 

kerja muncul dari faktor-faktor yang bersifat ekstrintik yaitu 

gaji, kebijakan perusahaan, keamanan kerja, hubungan dengan 

rekan kerja, hubungan dengan atasan, dan kondisi kerja.
4
 

5. Counterproduction Work Behavior(CWB) 

Menurut Bennett & Robinson Cwb adalah suatu keadaan 

karyawan kurang termotivasi untuk memenuhi harapan 

social/norma social atau termotivasi untuk menentang harapan 

tersebut, dengan melakukan tindakan pelanggaran terhadap 

norma organisasi atau menggangu orang di dalamnya. Peneliti 

menyimpulkan CWB adalah perilaku yang merugikan 

organisasi maupun orang di dalamnya.
5 

6. Generasi Millenial 

Generasi Millenial adalah generasi terbesar dalam sejarah 

dengan sekitar 7,8 juta anggota, melebihi jumlah generasi Baby 

Boomers. (Robbert Half International ) Generasi Millenial 

adalah generasi terbanyak yang masuk ke dalam dunia kerja. 

Masuknya generasi millenial ke dunia kerja menimbulkan 

konflik antar generasi yang signifikan. Generasi lain 

menganggap generasi millenial adalah generasi yang sulit 

dipahami dan memiliki streotip tersendiri. 
6
 

Berdasarkan istilah- istilah diatas, dapat disimpulkan bahwa 

maksud dari judul skripsi ini untuk memahami  Pengaruh Stres 

                                                             
4 Vera Ratna Pratiwi & Bagus Riyono, “ Peran Ketidakpuasan Kerja 

terhadap Intensi Turnover Karyawan dengan Stabilitas Anchor sebagai Moderator,“ 
Gadjah Mada Journal Of Psychology, Vol. 3,  no. 1, (2017): 45-48. 

5 Bennet, R, J., & Robinson, S., “Development of a measure of workplace 

deviance” .Jurnal Of Applied Psychology, (2022), hal. 85(3), 4-360. 
6 Stella Tiara dan Rostiana, “Peran Kualitas Kehidupan Kerja dan Grit 

Terhadap Keterikatan Kerja pada Generasi Millenial di industry Perbankan,” Jurnal 

Muara Ilmu Sosial, Humaniora, dan Seni Vol. 2 No. 1 April 2018:342-349 .  
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Kerja, Beban Kerja terhadap Ketidakpuasan Kerja dengan 

Counterproduction Work Behavior Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Pada Pekerja Swasta Millenial Lampung). 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam 

sebuah perusahaan. Meskipun memiliki sarana dan  prasarana yang 

baik, tapi jika tidak memiliki karyawan yang kompeten dan 

berkerja baik, akan sulit bagi perusahaan untuk bersaing di era 

yang kompetitif ini. Konsentrasi dari sumber daya manusia 

berpusat pada orang-orang yang memiliki ikatan kerja di dalam 

perusahaan sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan di 

dalamnya. Salah satu yang paling mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah ketidakpuasan kerja.  

Kepuasan dan ketidakpuasan kerja pada karyawan menurut 

Herberg, Mausner dan Synderman muncul dari faktor yang 

berbeda. Kepuasan kerja muncul dari faktor-faktor yang bersifat 

instrintik yaitu prestasi, pengakuan, tanggung jawab, pekerjaan itu 

sendiri, dan pengendalian diri. Sementara ketidakpuasan kerja 

muncul dari faktor-faktor yang bersifat ekstrintik yaitu gaji, 

kebijakan perusahaan, keamanan kerja, hubungan dengan rekan 

kerja, hubungan dengan atasan, dan kondisi kerja. Kedua faktor-

faktor tersebut juga memberikan dampak yang berbeda, kepuasan 

kerja yang bersifat instrintik dianggap mampu memotivasi 

karyawan dalam bekerja, sementara ketidakpuasan kerja yang 

bersifat ekstrintik dianggap mampu memberikan kestabilan dan 

kenyamanan dalam bekerja
7
. 

Pemenuhan ketidakpuasan kerja harus dilakukan terlebih 

dahulu, karena dianggap sebagai pemenuhan kebutuhan dasar 

dalam pekerjaan, setelah ketidakpuasan terhadap pekerjaan 

terpenuhi, barulah hal-hal mengenai kepuasan kerja yang bersifat 

memotivasi. 

                                                             
7  Vera Ratna Pratiwi & Bagus Riyono, “ Peran Ketidakpuasan Kerja 

terhadap Intensi Turnover Karyawan dengan Stabilitas Anchor sebagai Moderator,“ 

Gadjah Mada Journal Of Psychology, Vol. 3,  no. 1, (2017): 45-48. 
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Menurut Dhania, beban kerja adalah sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 

organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. 

Beban keja yang berupa fisik biasanya dapat dilihat secara 

langsung, misalnya kelelahan, menurunnya tingkat produktivitas 

pekerja, kesalahan – kesalahan yang terjadi dan lain-lain. 

Penanganannya dapat diambil tindakan secara langsung seperti 

istirahat sejenak dari pekerjaannya, dan pemberian makan dan 

minum. Beban kerja yang bersifat mental tidak dapat dilihat secara 

kasat mata. Oleh karena itu beban kerja mental berkaitan dengan 

psikis seseorang, maka diperlukan pendekatan tersendiri sehingga 

diketahui apa penyebab beban kerja mental tersebut sehingga dapat 

diatasi.
8
 Beban kerja berdampak secara langsung berdasarkan 

besarnya beban kerja yang dirasakan oleh pekerja. 

Menurut UU Kesehatan No.36 tahun 2009, beban kerja adalah 

besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit 

organisasi dan merupakan hasil kali antara jumlah pekerjaan 

dengan waktu. Setiap pekerja dapat bekerja secara sehat tanpa 

membahayakan dirinya sendiri maupun masyarakat di 

sekelilingnya, untuk itu perlu dilakukan upaya penyerasian antara 

kapasitas kerja, beban kerja dan lingkungan kerja agar, sehingga 

diperoleh produktivitas kerja yang optimal.
9
 Adanya perlakuan dan 

tuntutan yang berada diluar batas pekerjaan, dapat menimbulkan 

terjadinya perasaan tidak menyenangkan, bosan bahkan 

menimbulkan stress bagi para karyawan.  

Stres kerja merupakan suatu kondisi seseorang karyawan yang 

merasakan ketegangan saat bekerja yang mempengaruhi proses 

berpikir, emosi dan kepribadian karyawan itu sendiri.
10

 Stres juga 

                                                             
8 Andri Wijaya,  “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Dengan 

Stress Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada Pekerja Dihotel Maxone Dikota Malang, 

Parsimonia, “ Vol.4 , no. 3 Januari 2018 : 278-288, 279. 
9 Ela Yuanita Kusuma , “Stres Kerja, Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Melalui Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota 

Mojokerto,”  Jurnal Ekonomi dan Manajemen Journal Of Economics and 

Management E-ISSN. 2614-4212 (Online), ISSN 1411-5794 (Cetak) Volume 21, No. 

1 – Februari 2020. 
10 Ni Nyoman Egarini & Ni Luh Putu Eka Yudi Prastiwi, “Pengaruh Beban 

Kerja, Stress Kerja, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Turnover Intention Pada 
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biasa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan tidak 

menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang”. Selain itu 

jika karyawan mengalami stres pada saat bekerja secara terus 

menerus, hal ini pastinya menyebabkan terjadinya ketidakpuasan 

karyawan serta menimbulkan perilaku kontraproduktif (CWB). 

Perilaku kontraproduktif (CWB) merupakan perilaku yang 

bertujuan memberikan efek yang dapat merugikan organisasi dan 

anggotanya. Karyawan yang mengalami stres kerja dalam bentuk 

emosi negatif seperti frustasi dan merasa tertekan karena terkait 

dengan pekerjaan yang berlebih akan lebih rentan untuk 

menunjukan perilaku kontraproduktif (CWB) seperti melakukan 

pencurian ditempat kerja, penipuan, perusakan pada peralatan 

kerja, sabotase, absensi, menyebarkan desas desus, dan agresi. 

CWB dianggap sebagai tindakan atau perilaku yang berdampak 

buruk bagi hubungan kerjasama antar organisasi maupun 

lingkungan kerja, hal ini karena perilaku yang dilakukan tidak 

mendapatkan izin dan tidak dibenarkan oleh organisasi .
11

  

             

Gambar 1.1 Diagram Survey Pekerja Generasi Z dan Milenial 

Sumber data: databoks katadata (2023) 

                                                                                                                                   
Karyawan SPBU 54.811.05 Desa Lokapaksa Kecamatan Seririt,”  Jurnal Ekonomi, 

Manajemen Dan Bisnis, Vol. 1, No.3, September 2022, 29. 
11 Iftita Khiyatul Chusnah, “Pengaruh Work Stressor Terhadap 

Counterproductive Work Behavior“ (Disertasi, Universitas Muhammadiyah Malang, 

2022). 27. 
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Berdasarkan survey yang diperoleh dari databoks katadata, 

mengenai perbandingan antara pekerja generasi Z dengan pekerja 

milenial, menurut hasil survei organisasi akutansi, Deloitte, 

bertajuk Millennials and Generation Z-making mental health at 

work a priority, generasi Z dan milenial mudah stres karena 

masalah prospek kerja/karier. Survei ini dilakukan kepada 23 ribu 

reponden di kategori usia milenial dan Gen Z. Survei ini dilakukan 

pada awal 2021 di 45 negara.  

Survei ini juga menemukan bahwa dampak positif dari 

lingkungan kerja yang suportif, berkolerasi antara dukungan pada 

kesehatan mental di tempat kerja, level stres, serta kecemasan 

karyawan. Sehingga diperoleh hasil dari survey tersebut hal yang 

menjadi masalah pemicu timbulnya stres yang berlebihan pada saat 

bekerja karena prospek kerja yang belum jelas dan beban kerja 

yang berlebihan. Pegawai milenial juga lebih banyak mendapatkan 

kontrak yang tidak aman, bayaran yang rendah dan beban 

pekerjaan yang tinggi. Maka dari itu, penting bagi perusahaan 

untuk mendukung kesehatan mental para karyawannya. Adapun 

survei ini terhadap 23 ribu responden di kategori usia milenial dan 

Gen Z. Survei ini dilakukan pada awal 2021 di 45 negara.
12

  

Generasi milenial atau bisa disebut generasi Y adalah generasi 

yang lahir sekitar tahun 1981 hingga 1996 pada saat teknologi telah 

maju. Berdasarkan data diatas dengan jumlah generasi millenial Y 

yang tinggi, membuat banyak perusahaan menginginkan generasi 

millenial ada didalamnya baik perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa maupun di bidang manufaktur. Munurut kompas.com pada 

Fadjroel Rachman menyatakan generasi millenial memiliki potensi 

untuk mendorong kemajuan suatu perusahaan. Untuk membuat 

perusahaan maju, maka harus memiliki SDM yang unggul yaitu 

optimal dalam mengelola apa yang kita punya, mampu 

menghadapi disrupsi dengan cepat dan adaptasi dalam berfikir dan 

bekerja sama. 

                                                             
12 https://databoks.data.co.id/datapublish/2022/08/24/survei-masalah-

prospek-pekerjaan-dan-karier-paling-bikin-stress-gen-zen-dan-milenial, diakses pada 

tanggal 10 Februari, pukul 22.20 WIB. 
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Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, 

ketidakpuasan kerja hendaknya menjadi titik pokus/utama 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawannya, selain 

perusahaan karyawan juga hendaknya besrikap sabar dan 

berlapang dada sebagaimana Allah SWT bersabda: 

                          

                        

                      

 “ Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”. Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggalkan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Al 

Mujadalah:11).
13

 

 

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa untuk mendapatkan 

kepuasan dalam bekerja, diharuskan untuk selalu bersikap sabar 

dan berlapang dada dalam menangani setiap masalah, ayat ini juga 

menekankan suatu sikap yang paling ampuh untuk menyelesaikan 

suatu masalah didalam suatu perusahaan. 

Penelitian ini berujuan untuk menemukan pengaruh stres 

kerja, beban kerja secara parsial maupun simultan terhadap 

ketidakpuasan kerja dengan Counterproduction Work Behavior 

(CWB) sebagai variabel intervening. Menurut Sugiyono variabel 

intervening adalah variabel penyela/antara yang terletak diatara 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), sehingga 

                                                             
13 Al-Qur’an surah Al Mujadalah ayat 11 
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variabel independen tidak langsung mempengaruhi berubahnyaatau 

timbulnya variabel dependen.
14

 Penelitian ini dilakukan kepada 

pekerja swasta millenial yang ada di Lampung yang dikhususkan 

pada pekerja yang mengalami strres kerja dan beban kerja dalam 

kegiatan sehari-harinya. Dari penjabaran latar belakang tersebut, 

penulis menjadikan Counterproduction Work Behavior (CWB) 

sebagai variabel lain yang akan menentukan apakah pekerjaan 

membuat para pekerja stres, melalui kuesioner(angket) yang 

disebar melalui geogle form. Maka dari itu penulis menambahkan 

counterproduction work behavior sebagai variabel intervening 

untuk mempertimbangkan alasan pekerja ,mengapa pekerja 

merasakan stres kerja terhadap ketidakpuasan kerja. 

Dari riset pra-penelitian yang dilakukan penulis dengan cara 

menyebar kuesioner pra-penelitian melalui geogle form dan 

berhasil mendapatkan 26 responden pekerja swasta millenial 

lampung, peneliti menyimpulkan bahwa  sebanyak 61%  responden 

mengalami stres kerja karena menemui kesulitan saat bekerja, 

semakin stres bekejrja, maka target pekerjaan akan kurang 

meningkat. Sebanyak  80,8% responden mengalami beban kerja 

karena banyak pekerjaan setiap harinya, sehingga target pekerjaan 

yang mereka capai terlalu tinggi. Namun sebanyak 84,6% 

responden mengatakan tidak setuju bahwa senghaja tidak 

mengikuti instruksi atau arahan di kantor  atau tempat kerja.  

Sebanyak 57% mengatakan tidak puas dengan gaji yang diterima 

tidak sesuai dengan UMK yang ada.  

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik mengambil 

judul penelitian “Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja Terhadap 

Ketidakpuasan Kerja Dengan Counter Production Work 

Behavior (CWB) Sebagai Variabel Intervening Pada Pekerja 

Swasta Milenial Lampung)”.  

 

 

 

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung 

:Alfabeta),63  
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang 

masalah, maka penulis mengidentifikasikan beberapa masalah 

yaitu sebagai berikut: 

a. Tingkat pekerja swasta yang tidak kompeten akan sulit bagi 

perusahaan untuk bersaing di era yang kompetitif ini. 

b. Tingginya stress dalam bekerja dapat kurangnya konsentrasi. 

c. Tingginya stress dalam bekerja menyebabkan ketidakpuasan 

pekerja dan dapat menimbulkan counterproduction work 

behavior (CWB).  

d. Perlunya penerapan kerjasama antar organisasi maupun 

lingkungan kerja 

 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan  pokok pada permasalahan agar penelitian 

tersebut tebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan 

sehingga tujuan dalam penelitian ini akan mudah tercapai. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat disimpulkan batasan permasalahan pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dibatasi pada pengaruh stress kerja, beban 

kerja dan ketidakpuasan kerja sebagai variabel independen 

dan counterproduction work behavior sebagai variabel 

dependen. 

b. Penelitian ini ditujukan untuk pekerja Swasta Millennial 

Lampung mereka yang lahir antara tahun 1980-2000.  

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah Stres Kerja Berpengaruh Terhadap Ketidakpuasan 

Kerja Pada Pekerja Swasta Milenial Lampung?  
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2. Apakah Stres Kerja Berpengaruh Terhadap Counterproduction 

Work Behavior (CWB) Pada Pekerja Swasta Milenial 

Lampung? 

3. Apakah Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Ketidakpuasan 

Kerja Pada Pekerja Swasta Milenial Lampung?  

4. Apakah Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Counterproduction 

Work Behavior ( CWB) Pada Pekerja Swasta Millenial 

Lampung? 

5. Apakah Counterproduction Work Behavior (CWB) 

Berpengaruh Terhadap Ketidakpuasan Kerja Pada Pekerja 

Swasta Milenial Lampung? 

6. Apakah Stres Kerja Mempunyai Pengaruh Terhadap 

Ketidakpuasan Kerja Melalui Counterproduction Work  

Behavior (CWB) Sebagai Variabel Intervening ? 

7. Apakah Beban Kerja Mempunyai Pengaruh Terhadap 

Ketidakpuasan Kerja Melalui Counterproduction Work  

Behavior (CWB) Sebagai Variabel Intervening ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Stress Kerja Terhadap 

Ketidakpuasan Kerja Pada Pekerja Swasta Milenial Lampung. 

2. Untuk Menetahui Pengaruh Stres Kerja Terhadap 

Counterproduction Work Behavior (CWB) Pada Pekerja Swasta 

Milenial Lampung. 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Ketidakpuasan Kerja Pada Pekerja Swasta Milenial Lampung. 

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Beban Kerja Beban Kerja 

Terhadap Counterproduction Work Behavior ( CWB) Pada 

Pekerja Swasta Millenial Lampung. 

5. Untuk Mengetahui Apakah Counterproduction Work 

Behavior(CWB) Terhadap Ketidakpuasan Kerja Pada Pekerja 

Swasta Milenial Lampung. 
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6. Untuk Mengetahui Pengaruh Stres Kerja Terhadap 

Ketidakpuasan Kerja Melalui Counterproduction Work  

Behavior (CWB) Sebagai Variabel Intervening. 

7. Untuk mengetahui Beban Kerja Mempunyai Pengaruh 

Terhadap Ketidakpuasan Kerja Melalui Counterproduction 

Work  Behavior (CWB) Sebagai Variabel Intervening. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 

lain: 

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan serta kontribusi bagi ilmu pengetahuan sehingga dapat 

dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya, sebagaimana 

penulis yang menjadikan penelitian terdahulu sebagai bahan 

rujukan penelitian ini. 

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti : 

Kajian yang telah dilakukan ini diharapkan peneliti bisa 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari. Dapat 

mengetahui secara langsung permasalahan pekerja swasta 

dalam ruang lingkung manajemen bisnis syariah khususnya 

manajemen sumber daya manusia. 

b. Bagi Masyarakat : 

Kajian ini dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang prilaku pekerja swasta dengan studi 

khusus yang dekat dengan masyarakat dan fenomena yang 

sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Akademi : 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

melakukan penelitian dengan tema serupa yaitu Pengaruh 

Stress Kerja, Beban Kerja Terhadap Ketidakpuasan Kerja 

Dengan Counterproduction Work Behavior (CWB) Sebagai 
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Variabel Intervening baik secara konvensional maupun 

syariah.  

 

G.  Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

 Dari banyaknya literature yang menjadi sumber 

referensi,terdapat beberapa jurnal yang topiknya sama, namun 

terdapat persamaan dan perbedaan dari sisi pembahasannya. Dan 

hal ini dapat kita  lihat dari penjelasan di bawah ini:  

1. Ni Putu Eva Destriana dan Sagung Kartika Dewi, “ Pengaruh 

Keadilan Organisasi Dan Work Stres Terhadap 

Counterproduction Work Behavior,”  

Hasil: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Stres Kerja yang hal tersebut dapat dilihat dari lingkungan 

kerja, Tekanan dan juga faktor individu dari karyawan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 

sebanyak 52 responden dengan ketentuan  slovin. Metode 

penentuan sampel menggunakan tekhnik sampel random 

sampling .  
15

 

Persamaan: Variabel Stres dan Counterproduction Work 

Behavior 

Perbedaan: Terdapat perbedaan pada variabel indevenden (X2) 

Beban Kerja serta variabel devenden (Y) Ketidakpuasan Kerja, 

Objek Penelitian dan Sampel lebih banyak. 

2. Wijayanti, “ Pengaruh Keadilan Organisasi dan Perceived 

Organiational Support (Pos) Terhadap Perilaku Kontraproduktif 

Guru Sd Negeri Di Kecamatan Beji Kota Depok Provinsi Jawa 

Barat. 

Hasil: Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

Perceived Organitional Support terhadap perilaku 

kontraproduktif.  Penelitian ini menggunakan  variabel 

independent yaitu Perceived Organitional Support dan Stres 

                                                             
                15 Ni Putu Eva Destriana dan Sagung Kartika Dewi, “ Pengaruh 

Keadilan Organisasi Dan Work Stres Terhadap Counterproduction Work Behavior,” 
E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana, 10, no. 11 (2021): 1051, 

https://doi.org/10.24843/ejmunud.2021.v10.i11.p01.  

https://doi.org/10.24843/ejmunud.2021.v10.i11.p01
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Kerja, serta variabel dependent yaitu perilaku kontraproduktif. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, jenis asosiatif kausal metode survey dan tekhnik 

analisis jalur. Pada penelitian ini penulis menggunakan tekhnik 

probability sampling, dengan responden sebanyak 107 orang. 
16

 

Persamaan: Variabel Perilaku Kontraproduktif 

Perbedaan: Terdapat perbedaan pada variabel indevenden (X1) 

dan (X2) Stres Kerja dan Beban Kerja serta variabel dependen 

(Y) Ketidakpuasan  Kerja, Sampel lebih sedikit dan Objek 

Penelitian. 

3. Rahmadiana Ristia Erizal dkk, “ Pengaruh Stres Kerja, Keadilan 

Organisasional dan Kesesuaian Individual Terhadap 

Ketidakpuasan Kerja (Studi Empiris Pada Pegawai Dinas 

Perhubungan Kabupaten Dharmasraya”. 

Hasil: Penelitian bertujuan untuk membuktikan dan 

menganalisis Pengaruh Stres Kerja  , Keadilan Organisasional 

dan  Kesesuaian Individual Terhadap Ketidakpuasan Kerja. 

Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah 72 responden. 

Variabel dependen yang diukur dengan Ketidakpuasan Kerja,  

Variabel independen yang terdiri dari Keadilan Organisasional, 

Kesesuaian Individual dan Stres Kerja.
17

 

Secara simultan beban kerja dan stress kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.
18

 

Persamaan: Variabel Stres Kerja dan Ketidakpuasan Kerja 

Perbedaan: Terdapat perbedaan pada variabel independen (X2) 

Beban Kerja dan dimana penelitian ini tidak menggunakan 

                                                             
16 Wijayanti, “ Pengaruh Keadilan Organisasi dan Perceived Organiational 

Support (Pos) Terhadap Perilaku Kontraproduktif Guru Sd Negeri Di Kecamatan Beji 

Kota Depok Provinsi Jawa Barat,”E-Jurnal Manajemen Pendidikan, 12. No.14(2014). 

                  17 Rahmadiana Ristia Erizal dkk, “ Pengaruh Stres Kerja, 

Keadilan Organisasional dan Kesesuaian Individual Terhadap Ketidakpuasan Kerja 
(Studi Empiris Pada Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Dharmasraya)”.Jurnal 

Manajemen Bisnis, Vol. 13, No. 2, 0 Oktober 2018. 
18 Chandra, Riny, Dan Adriansyah, Dody. “Pengaruh beban kerja dan stress 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mega Auto Central Finance Cabang di 
Langsa.”. Jurnal pada fakultas Ekonomi, Universitas Samudra Langsa, Aceh . 

Jurusan Ekonomi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Surakarta, 2017  
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variabel intervening, Sampel lebih banyak dan Objek Penelitian 

berbeda. 

4. Supriyati dkk, “ Pengaruh Keadilan Distributif dan Stres Kerja 

Terhadap Perilku Kontraproduktif Karyawan PDAM Pancuran 

Telago Kabupaten Bungo,”  

Hasil: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan juga 

mengetahui bagaimana perilaku menyimpang salah satunya 

Stres Kerja dalam suatu pekerjaan tersebut. Metode penelitian 

ini menggunakan Kuantitatif. Pada penelitian ini populasi yang 

digunakan sebanyak 43 responden. Tekhnik yang digunakan 

yaitu analisis regresi linier Berganda, Uji Koefesien 

Determinan, dan Uji Hipotesis. Dapat disimpulkan bahwa Stres 

Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Kontraprduuktif.
19

 

Persamaan: Stres Kerja Dan Perilaku Kontraproduktif 

Perbedaan: Terdapat perbedaan pada variabel indevenden (X2) 

Beban Kerja dan variabel dependen (Y) Ketidakpuasan Kerja. 

5. Hariyanti Nugraheni dan Salmah Wahyuni “ Pengaruh 

Narsisme dan Job Stressor pada Perilaku Kontraproduktif 

dengan Respon Emosional Negatif (Angger) Sebagai 

Mediator,” 

Hasil: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mengetahui apakah stress Kerja mempengaruhi Perilaku 

Kontraproduktif. Metode yang digunakan kuantitatif dengan 

sampel sebanyak 200 responden. Tekhnik analisis data yaitu uji 

hipotesis. Stres Kerja  berpengaruh terhadap Perilaku 

Kontraproduktif .
20

 

Persamaan: Variabel Stres Kerja Dan Perilaku Kontraproduktif 

peontraproduktif 

                                                             
19 Supriyadi et al., “Pengaruh Keadilan Distributif dan Stres Kerja Terhadap 

Perilku Kontraproduktif Karyawan PDAM Pancuran Telago Kabupaten Bungo,” I-
Journal Administrasi Sosial Dan Humaniora , no.  (2019), 

https://doi.org/10.5281/zenodo.3597010.  
20 Hariyanti Nugraheni dan Salmah Wahyuni “ Pengaruh Narsisme dan Job 

Stressor pada Perilaku Kontraproduktif dengan Respon Emosional Negatif (Angger) 
Sebagai Mediator Hariyanti Nugraheni PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, Journal 

Bisnis dan Manajemen 6, no. 2 (2016): 49-66. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.3597010
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Perbedaan:  Terdapat perbedaan pada variabel independen 

(X2) Beban Kerja dan variabel dependen (Y) Ketidakpuasan 

Kerja, Sampel lebih sedikit dan Objek Penelitian. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu diatas, maka perbedaan 

penelitian yang sekarang yaitu pada pekerja swasta millenial  di  

Lampung. Menggunakan Counterproduction Work Behavior sebagai 

variabel intervening.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan sebuah metode atau urutan 

dalam menyelesaikan sebuah penelitian. Penulisan dalam 

penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang 

terdiri dari beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas mengenai penegasan judul, latar belakang 

maslaah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan kajian 

penelitian terdahulu yang relevan serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 Bab ini berisi tinjauan umum tentang landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini, kerangka berpikir dan pengajuan 

hipotesis yang berhubungan dengan judul penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrument 

penelitian dan uji validitas dan reliabilitas, serta uji hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan tentang analisis deskriptif serta analisis 

data dari hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini membahas tentang kesimpulan yang menguraikan 

hasil atas permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah dan 

rekomendasi berdasarkan hasil analisis untuk penelitian 
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selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketidakpuasan kerja pekerja swasta milenial lampung. Semakin 

tinggi tingkat stress kerja karyawan maka akan menimbulkan 

ketidakpuasan yang berkaitan dengan pekerjaan itu. 

2. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

counterproduction work behavior pekerja swasta milenial 

lampung. Tingginya stres kerja karyawan maka akan 

berdampak pada semakin meningkatnya tindakan kontra 

produktif  yang dilakukan karyawan ditempat kerja.   

3. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketidakpuasan kerja pekerja swasta milenial lampung. Beban 

kerja yang tinggi memiliki pengaruh yang positif terhadap 

ketidakpuasan kerja, semakin rendah beban kerja yang 

diberikan kepada karyawan maka semakin rendah 

ketidakpuasan kerja yang ditemukan. 

4. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

counterproduction work behavior pekerja swasta milenial 

lampung. Beratnya beban kerja karyawan maka akan semakin 

menghambat kinerja karyawan. 

5. Counterproduction work behavior berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketidakpuasan kerja pekerja swasta milenial 

lampung. Semakin tinggi counterproduction work behavior 

yang ada pada karyawan maka akan semakin tinggi ketidak 

puasan kerja karyawan swasta milenial lampung. 

6. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketidakpuasan kerja dengan counterproduction work behavior 

sebagai variable intervening pekerja swasta milenial lampung.  
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7. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketidakpuasan kerja dengan counterproduction work behavior 

sebagai variable intervening pekerja swasta milenial lampung.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 

beberapa saran dari peneliti, yaitu: 

1. Perusahaan sebaiknya semakin memperhatikan kepuasan kerja 

karyawan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya, namun 

hendaknya peneliti dapat menambahkan variabel lain seperti 

lingkungan kerja, turnover intention, atau variabel lainnya 

sehingga penelitian ini tidak terhenti sampai disini saja.  
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